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Abstrak

Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah.
Salah satu penggunaan zat aditif untuk stabilisasi tanah ekspansif dapat berupa pencampuran limbah karbit pada tanah
lempung. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah karbit terhadap
peningkatan nilai California Bearing Ratio (CBR) pada tanah lempung ekspansif dengan variasi penambahan limbah
karbit sebesar 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15%.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Variabel bebas penelitian ini yakni menggunakan limbah karbit
dengan persentase 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% yang akan dicampur dengan tanah lempung ekspansif. Variabel
terikat pada penelitian ini yakni nilai California Bearing Ratio (CBR). Tanah lempung yang diambil adalah di wilayah
Desa Randegansari Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar penambahan limbah karbit pada tanah lempung ekspansif
maka nilai CBR akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil analisis, untuk memenuhi persyaratan CBR tanah dasar
(Subgrade), untuk CBR penetrasi 0,1” dengan nilai batas minimum CBR sebesar 4% maka dibutuhkan penambahan
limbah karbit sebesar 0,3%. Untuk memenuhi persyaratan CBR lapis pondasi bawah (Subbase) dengan nilai batas
minimum CBR sebesar 25% dan IP kurang dari atau sama dengan 10% maka dibutuhkan penambahan limbah karbit
14,9% dengan didapatkan nilai CBR penetrasi 0,1” sebesar 33,2% dan nilai IP 10%.

Kata Kunci: tanah lempung ekspansif, limbah karbit, nilai CBR

Abstract

Soil stabilization is mixing the soil with certain materials, in order to improve technical properties soil. One use
of additives for the stabilization of expansive soil can be a mixing of waste carbide on clay. The purpose of this study
was to determine the effect of waste carbide to increase the value of California Bearing Ratio (CBR) on expansive clay
with a variety of additional waste carbide by 0%, 3%, 6%, 9%, 12% and 15%.

This study was an experimental research. The independent variable of this research is to use waste carbide with a
percentage of 0%, 3%, 6%, 9%, 12%, and 15% of which will be mixed with expansive clay. The dependent variable in
this study the value of California Bearing Ratio (CBR). Clay taken is the territory of village randegansari District
Driyorejo, Regency Gresik

The results showed that the larger to addition of calcium carbide waste on the expansive clay CBR value will
increase. Based on the analysis result, to get the requirements of CBR subgrade, for CBR penetration 0,1” with a
minimum limit value amount of 4%, it takes the addition of 0.3% calcium carbide waste. To get the requirement of
bottom layer (subbase) with minimum value of CBR 25% and IP below or same 10%, to get the requirement it is
needed additional 14,9% carbide waste with value of CBR penetration 0,1” of 33,2% and Value IP 10%.

Keywords : expansive clay, carbide waste, the value of CBR

pengembangan dan daya dukungnya akan berkurang,
PENDAHULUAN sebaliknya jika kadar air berkurang atau kering maka
Di daerah Gresik tepatnya di Desa Randegansari  tanah akan mengalami penyusutan dan mengakibatkan
sampai Desa Tenaru banyak ditemui jalan yang rusak  pecahan-pecahan dipermukaan tanah. Pada pengujian
ataupun bergelombang. Tanah dasar yang digunakan pralab yang dilakukan sebelumnya di daerah
lapisan bawah (Subgrade) pada jalan tersebut adalah  Randegansari didapat indeks plastisitas sebesar 60 dan
tanah lempung ekspansif yang memiliki kembang susut  merupakan tanah yang mengandung plastisitas sangat
yang sangat tinggi. Jika kandungan air dalam tanah  tinggi.
meningkat maka tanah tersebut akan mengalami
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Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan
bahan tertentu, guna memperbaiki sifat-sifat teknis tanah
agar memenuhi syarat teknis tertentu. Proses stabilisasi
tanah meliputi pencampuran tanah dengan tanah lain
untuk memperoleh gradasi tanah yang diinginkan, atau
pencampuran tanah dengan bahan-bahan yang dihasilkan
oleh pabrik, sehingga sifat-sifat teknis tanah menjadi
lebih baik.

Penelitian ditinjau  dari  pengaruh
penambahan limbah karbit terhadap peningkatan nilai
California Bearing Ratio (CBR) pada tanah lempung
ekspansif dengan variasi penambahan limbah karbit
adalah 0%, 3%, 6%, 9%, 12% dan 15% dari berat tanah
kering.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada
latar belakang di atas, maka rumusan masalah di dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan limbah
karbit pada tanah lempung ekspansif terhadap
nilai California Bearing Ratio (CBR)?

Berapakah penambahan limbah karbit yang
dibutuhkan agar memenuhi syarat sebagai tanah
dasar (subgrade)?

Berapakah penambahan limbah karbit yang
dibutuhkan agar memenuhi syarat sebagai Lapisan
Pondasi bawah (subbase)?

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan
maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Menemukan peran limbah karbit dalam
memperbaiki nilai California Bearing Ratio (CBR)
pada tanah lempung ekspansif.

Mendapatkan nilai penambahan limbah karbit
yang efisien untuk memenuhi syarat sebagai tanah
dasar (Subgrade).

Mendapatkan nilai penambahan limbah Kkarbit
yang efisien untuk memenuhi syarat sebagai lapis
pondasi bawah (Subbase).

Manfaat dengan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mendapatkan nilai penambahan limbah karbit
terhadap California Bearing Ratio yang akan
digunakan untuk mencapai syarat sebagai tanah
dasar (Subgrade) dan lapis pondasi bawah
(Subbase).

Dapat  digunakan
pembangunan jalan raya pada
(subgrade) khususnya di  wilayah
Randegansari Kecamatan Driyorejo, Kabupaten
Gresik.

Dapat digunakan

ini akan

sebagai alternative pada
tanah dasar

Desa

sebagai alternative pada
pembangunan jalan raya pada tanah dasar
(subgrade)  khususnya di  wilayah Desa
Randegansari Kecamatan Driyorejo, Kabupaten
Gresik.
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Batasan masalah yang diambil pada penelitian ini
adalah:

1. Tanah lempung yang diambil adalah di wilayah
Desa  Randegansari Kecamatan Driyorejo,
Kabupaten Gresik.

2. Limbah karbit yang digunakan diambil dari P.T.
Samator Gas Industri, jalan Raya Bambe
Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik.

3. Presentase penambahan limbah karbit adalah 0%,
3%, 6%, 9%, 12% dan 15%.

4. Pengujian California Bearing ratio (CBR)
dilakukan tanpa proses perendaman (unsoaked)
terhadap tanah dasar (subgrade).

5. Data yd max yang diperoleh dari standart proctor
test sebagai kondisi awal kepadatan dipakai pada
pengujian CBR test.

METODE

Penelitian yang akan dilaksanakan yakni penelitian
eksperimen mengenai Pengaruh Penambahan Limbah
Karbit Terhadap Peningkatan Nilai California Bearing
Ratio (CBR) Pada Tanah Lempung Ekspansif.

Variabel penelitian dalam penelitian ini sebagai
berikut :

1. Variabel bebas penelitian ini yakni menggunakan
limbah karbit dengan persentase 0%, 3%, 6%, 9%,
12%, dan 15%.

2. Variabel terikat pada penelitian ini yakni nilai
California Bearing Ratio (CBR).

3. Variabel Kontrol pada penelitian ini adalah Tanah

lempung ckspansif, Limbah karbit, Nilai
kepadatan maksimal.

Teknik Pengumpulan Data

1. Uji Spesific Grafity (Gs).

2. Uji Atteberg Uji Atterberg yang terdiri dari test LL
(Liquid Limit), tes PL (Plastic Limit) dan IP (Index
Plasticity).

3. Uji Standart Proctor (Pemadatan Tanah).

4. Uji CBR (California Bearing Ratio).

Analisis Data

Data-data yang dihasilkan dari praktik laboratorium
akan diolah menjadi tabel dan grafik dengan bantuan
software Microsoft Excel dan akan di analisis berupa
deskriptif kualitatif.

Tahapan Penelitian

1. Melakukan survey lokasi pengambilan tanah

2. Menyiapkan bahan untuk pengujian berupa sampel
tanah dan bahan stabilisasi limbah.

3. Membuat campuran tanah untuk benda uji tanah dan
limbah karbit dengan varian campuran 0%, 3%, 6%,
9%, 12% dan 15%.

4. Melakukan pengujian berat jenis tanah atau Spesify

gravity (Gs) pada masing-masing varian campuran.
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5. Melakukan penelitian Atterberg Limit yaitu (Liquid
Limit dan Plastic Limit), dan plastic Limit.
Kemudian menghitung Indeks Plastis dari masing-
masing varian campuran.

6. Menyiapkan campuran tanah untuk benda uji untuk
pengujian  Standart Proktor dan melakukan
pemeraman selama 24 jam.

7. Melakukan pengujian standart proctor dengan benda
uji yang sebelumnya sudah disiapkan.

8. Membuat campuran tanah untuk benda uji untuk
pengujian California Bearing Ratio (CBR) dengan
menggunakan yd max dan wc opt dari pengujian
standart proctor dan melakukan pemeraman selama

24 jam.
9. Melakukan pengujian standart proctor untuk
mengetahui hasil yd max yang telah dibuat

menggunakan wc opt.

10. Melakukan pengujian California Bearing Ratio
(CBR) untuk memperoleh nilai beban rencana pada
saat penetrasi 0,1 dan penetrasi 0,2”.

11. Menganalisa data yang didapat dari hasil pengujian
dalam bentuk tabel dan grafik pada Microsoft excel.

12. Melakukan pengolahan data dan pembahasan dalam
bentuk deskriptif kualitatif.

13. Menarik kesimpulan dari hasil data yang telah
diperoleh dari semua pengujian yang telah
dilakukan dan pengolahan data.

Hasil dan Analisis Data
A. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Liquid Limit
(LL)
Tabel 1. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Liquid Limit (LL)

Penambahan o . Prosentase
. . Nilai batas cair
limbah karbit (LL) (%) penurunan
(%) (%)
0 93,90 0,00
3 76,30 18,74
6 72,90 22,36
9 72,40 22,90
12 60,30 35,78
15 55,70 40,68
Sumber: Hasil Laboratorium
AIOO ﬁ\93.90
< 90
£ 70 60:30
-'% 60 \%ZO
5 50
0% 3% 6% 9% 12% 15%
Penambahan Limbah Karbit, (%)

Gambar 1. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit
Pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Liquid Limit (LL)
Sumber: Hasil Laboratorium

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa nilai
batas cair tanah lempung yang diberi penambahan limbah
karbit sebesar 0% adalah 93,90%, sedangkan pada benda

uji dengan masing-masing penambahan 3%, 6%, 9%,

12%, dan 15% limbah karbit berturut-turut nilai batas cair

yaitu 76,30%, 72,90%, 72,40%, 60,30%, dan 55,70%.

Menurunnya nilai batas cair (LL) dikarenakan limbah
karbit memiliki kation (ion positif) yang mengakibatkan
terjadinya Tarik menarik antara kation yang terdapat pada
limbah karbit dengan anion (ion negative) yang ada pada
permukaan tanah lempung, kemudian campuran tanah
lempung dengan limbah karbit ditambahkan air dan
saling mengikat satu sama lain. Sehingga semakin
banyak permukaan lempung yang diikat oleh kation
limbah karbit maka permukaan tanah lempung semakin
sedikit menyerap air. Jadi semakin besar penambahan
limbah karbit maka semakin besar penurunan nilai batas
cair.

B. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Plastis Limit
(PL)

Tabel 2. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada

Tanah Lempung Terhadap Nilai Plastis Limit (PL)

Penambahan

. 5 Nilai batas Prosentase

lebi(‘f/‘ )karb“ plastis (PL) (%) | kenaikan (%)
0 30,98 0
3 33,29 7,46
6 35,21 13,65
9 37,58 21,30
12 41,23 33,03
15 45,78 47,77

Sumber: Hasil Laboratorium
50

< 45 0

< 45.78
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah
Karbit Pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Plastis
Limit (PL)
Sumber: Hasil Laboratorium

Dari tabel 2 hasil uji batas plastis tanah lempung
dengan penambahan limbah karbit dapat dilihat benda uji
yang diberi penambahan limbah karbit sebesar 0% adalah
30,98%, sedangkan benda uji dengan penambahan
limbah karbit sebesar 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15%



berturut-turut nilai batas plastis yaitu 33,29%, 35,21%,

37,58% ,41,23%, dan 45,78%.

Meningkatnya nilai PL  dikarenakan adanya
penurunan kohesi (daya tarik menarik antar partikel
lempung) ketika tanah lempung dicampur dengan
Limbah karbit, berkurangnya kohesi karena sebagian
kadar air pada tanah lempung berkurang akibat diserap
oleh Limbah karbit, hal ini menyebabkan campuran tanah
lempung dan Limbah karbit akan cepat kering dan retak
sebelum gulungan mencapai diameter 3,2 mm setelah
diberi kadar air awal yang sedikit. Oleh karena itu agar
gulungan dapat retak pada diameter 3,2 mm, maka air
pada campuran tanah lempung dan limbah karbit harus
ditambahkan, sehingga dengan adanya penambahan air
dan limbah karbit akan mengakibatkan nilai PL akan
meningkat. Sehingga semakin besar penambahan
persentase limbah karbit maka semakin besar nilai batas
plastis.

C. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Indeks
Plastisitas (IP)

Tabel 3. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada

Tanah Lempung Terhadap Nilai Indeks Plastisitas (IP)

Penambahan .. o Prosentase
. . Nilai indeks
Limbah Karbit plastis (%) penurunan
(%) (%)
0 62,92 0
3 43,01 31,64
6 37,69 40,10
9 34,82 44,66
12 19,07 69,69
15 9,92 84,23
Sumber: Hasil Laboratorium
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit

Pada Tanah Lempung Terhadap Nilai Indeks Plasitas (IP)
Sumber: Hasil Laboratorium

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa nilai IP
benda uji dengan penambahan limbah karbit 0% adalah
62,92%, sedangkan benda uji dengan penambahan
limbah karbit sebesar 3%, 6%, 9%, 12%, dan 15%
berturut-turut nilai Indeks Plastisitas yaitu 43,01%,
37,69%, 34,82%, 19,07%, dan 9,92%.

Penurunan indeks plasitas tanah ini dikarenakan pada
komposisi limbah karbit terdapat unsur CaO yang bersifat
mengikat air H20, sehingga campuran tanah lempung
yang diberi limbah karbit dan air, sebagian air akan
diserap limbah karbit dan tanah akan lebih sedikit

menyerap air. Indeks plastisitas adalah selisih antara

batas cair dan batas plastis, jika batas cair (LL) turun dan

nilai batas plastis (PL) naik, maka Indeks plastisitas akan
mengalami penurunan. Semakin besar penambahan
limbah karbit pada tanah lempung, maka nilai Indeks

Plastisitas akan semakin menurun.

D. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Berat Jenis
Tanah (Gs)

Tabel 4. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada

Tanah Lempung Terhadap Nilai Berat Jenis (Gs)

Penambahan o .. Prosentase
limbah karbit Nilai berat jenis enurunan
o tanah (gr/cc) p o
(%) (%)
0 2,706 0
3 2,673 1,22
6 2,650 2,07
9 2,626 2,96
12 2,615 3,36
15 2,611 3,51
Sumber: Hasil Laboratorium
2.850
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Gambar 4. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit
Terhadap Tanah Lempung Terhadap Nilai Berat Jenis
(Gs)

Sumber: Hasil Laboratorium

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai
berat jenis tanah pada benda uji yang diberi penambahan
0% limbah karbit adalah 2.706 gr/cc, sedangkan pada
benda uji dengan masing-masing penambahan 3%, 6%,
9%, 12%, dan 15% limbah karbit berturut-turut nilai
berat jenis yaitu 2.673 gr/cc, 2.650 gr/cc, 2.626 gr/cc,
2.615 gr/cc, dan 2,611 gr/cc.

Penurunan ini disebabkan oleh perubahan butiran
tanah menjadi lebih besar karena reaksi penggumpalan,
sehingga nilai volume butir (vs) membesar maka berat
volume butir (ys) mengecil, sehingga menurunkan nilai
Spesific Gravity (Gs). Jadi, semakin banyak penambahan
Limbah Karbit pada tanah lempung, maka nilai (Gs) akan
semakin turun.

E. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kadar Air

Optimum (W, opt)
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Tabel 6. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kepadatan Maksimum
(ydmax)

Tabel 5. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada Penambahan Kepadatan Prosentase
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kadar Air Optimum (Wc Limbah Karbit maksimum(gr/ penurunan
opt) (%) cm?) (%)

Penambahan Kadar air Prosentase 0 1,513 0

Limbah Karbit " " kenaikan 3 1,467 3,04

(%) optimum (%) (%) 6 1,439 5,04
0 17,40 0 9 1,402 7,71
3 19,50 12,07 12 1,371 10,19
6 22,10 27,01 15 1,357 11,38
9 23,40 34,48 Sumber: Hasil Laboratorium
12 24,50 40,80 1.550 1513
15 25,50 46,55 —~ 1500 - ) L
. 1.407
Sumber: Hasil Laboratorium % 150 \\ 1.439
30 5 1.402
S < 1.400 \ 1.371
< 95 < 1.357
= 24.50 25.5 £ 1.350
g 2340 % o
g 20 T 1.300 T T T T 1
o 19.50
- 4% 0 6 9 12 15
i 15 Limbah Karbit (%)
:;i 10 Gambar 6. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit

0 12 15

3 . 6 9
Limbah Karbit (%)
Gambar 5. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit
Terhadap Nilai Kadar Air Optimum (W, opt)
Sumber: Hasil Laboratorium
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai

kadar air optimum benda uji dengan penambahan limbah
karbit 0% adalah 17,4% sedangkan benda uji dengan
penambahan limbah karbit sebesar 3%, 6%, 9%, 12%,
dan 15% berturut-turut nilai kadar air optimum yaitu
19,5%, 22,1%, 23,40%, 24,50%, dan 25,50.
Meningkatnya nilai wcopt dikarenakan ketika tanah
lempung dicampur dengan limbah karbit kemudian diberi
air maka akan terjadi proses segmentasi antara tanah
lempung dengan air dan limbah karbit dengan air,
sehingga menyebabkan penggumpalan dan kadar air ikut
meningkat. Karena nilai Wt (berat total tanah basah) dan
Vt (volume total tanah basah) sama-sama mengalami
kenaikan, sehingga dapat dikatakan nilai 7yt tetap.
Kemudian karena nilai yd mengalami
sedangkan nilai yt tetap maka menyebabkan nilai wc

penurunan,

meningkat.

F. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai Kepadatan
Maksimum (Ygmax)
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Terhadap Nilai Kepadatan Maksimum (Ygmax)
Sumber: Hasil Laboratorium

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa nilai
kepadatan maksimum benda uji dengan penambahan
limbah karbit 0% adalah 1.513 gr/cm® sedangkan benda
uji yang diberi penambahan limbah karbit sebesar 3%,
6%, 9%, 12%, dan 15% berturut-turut nilai kepadatan
maksimum yaitu 1.467 gr/cm?, 1.439 gr/cm?, 1.402
gr/cm?, 1.371 gr/cm?®, dan 1,357 gr/cm®.

Dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan
limbah karbit harga kepadatan maksimumnya (ydmax)
semakin turun dan harga kadar air optimalnya (Wc opt)
naik. Menurunnya nilai yd dikarenakan adanya perubahan
volume total tanah lempung yang menjadi lebih besar
karena adanya reaksi penggumpalan. Sehingga nilai Vt
(volume total tanah basah) mengalami kenaikan,
sedangkan nilai Ws (berat kering tanah) tetap, maka nilai
vd akan mengalami penurunan.

G. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit pada
Tanah Lempung Terhadap California Bearing
Ratio (CBR)




Tabel 7. Pengaruh Penambahan Limbah Karbit Pada
Tanah Lempung Terhadap Nilai California Bearing Ratio
(CBR)

Penambahan CBRO,1 CBR 0,2
Limbah Karbit (%) (%)
(%)
0 2,91 2,61
3 14,81 13,47
6 24,51 22,81
9 29,91 27,01
12 31,91 29,21
15 33,31 29,95

Sumber: Hasil Laboratorium
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Gambear 7. Grafik Pengaruh Penambahan Limbah Karbit
Terhadap Nilai California Bearing Ratio (CBR)
Sumber: Hasil Laboratorium

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai
CBR 0,1 benda uji dengan penambahan limbah karbit 0%
adalah 2,91% sedangkan benda uji yang diberi
penambahan limbah karbit sebesar 3%, 6%, 9%, 12%,
dan 15% berturut-turut nilai CBR 0,1 yaitu 14,81%,
24,51%, 29,91%, 31,91%, dan 33,31%.

Dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan
limbah karbit harga CBR nya semakin besar. Dari hasil
grafik tersebut dapat dilihat bahwa lebih besar CBR
penetrasi 0,1 daripada CBR penetrasi 0,2”, hal ini sesuai
dengan ketentuan SNI yang menyatakan bahwa harga
CBR dari penetrasi 0,1” dan 0,2” akan lebih besar CBR
penetrasi 0,1”. Maka yang dipakai dalam persyaratan
untuk memenuhi perkerasan jalan pada tanah dasar
(Subgrade) dan lapis pondasi bawah (Subbase) adalah
hasil dari CBR penetrasi 0,1”.

Pada tanah dasar (Subgrade) memiliki persyaratan

yang harus dipenuhi yaitu dengan harga CBR unsoaked
adalah minimal 4%. Pada lapis pondasi bawah (Subbase)
memiliki persyaratan yang harus dipenuhi yaitu dengan
harga CBR unsoaked adalah minimal 25% dan nilai IP <
10%.

Untuk memenuhi persyaratan perkerasan jalan pada
tanah dasar (Subgrade) dan persyaratan perkerasan jalan
pada lapis pondasi bawah (Subbase), maka dibuat ke
dalam bentuk grafik agar mudah dipahami. Sehingga
akan didapat persentase penambahan limbah karbit yang
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memenuhi persyaratan pada perkerasan jalan pada tanah
dasar (Subgrade) dan perkerasan jalan pada lapis pondasi
bawah (Subbase). Grafik tersebut dapat dilihat pada
gambar 8 dan gambar 9 dibawah ini.
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3 12

Gambar 8. Grafik persyaratan California Bearing Ratio
(CBR) pada tanah dasar (Subgrade) dan lapis pondasi
bawah (Subbase) pada CBR 0,1.
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Gambar 9. Grafik persyaratan Indeks Plastisitas (IP)

pada lapis pondasi bawah (Subbase).

Jadi untuk memenuhi persyaratan pada tanah dasar
(Subgrade) maka dibutuhkan penambahan limbah karbit
0,3% dengan nilai CBR penetrasi 0,1” sebesar 4%,
sedangkan untuk memenuhi persyaratan lapis pondasi
bawah (Subbase) maka dibutuhkan penambahan limbah
karbit 14,9% dengan nilai CBR penetrasi 0,1” sebesar
33,2% dan nilai IP 10%.

PENUTUP

Simpulan
Dari hasil penelitian tanah lempung ekspansif yang

distabilisasi dengan limbah karbit dapat diambil beberapa

kesimpulan.

1. Nilai CBR tanah asli tanpa penambahan limbah karbit
didapat sebesar 2,91% untuk penetrasi 0,1” dan
2,61% untuk penetrasi 0,27, sedangkan dengan
persentase penambahan limbah karbit 3%, 6%, 9%,
12%, dan 15% berturut-turut didapat nilai CBR untuk
penetrasi 0,17 yaitu 14,81%, 24,51%, 29,91%,
31,91%, dan 33,31% dan Untuk penetrasi 0,2”
berturut-turut yaitu 13,47%, 22,81%, 27,01%,
29,21%, dan 29,95%. Jadi semakin besar penambahan
limbah karbit pada tanah lempung ekspansif maka
nilai CBR akan semakin meningkat.
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2. Berdasarkan hasil analisis, untuk memenuhi
persyaratan CBR tanah dasar (Subgrade) dengan nilai
batas minimum CBR sebesar 4% maka dibutuhkan
penambahan limbah karbit sebesar 0,3%.

Berdasarkan hasil analisis, untuk memenuhi
persyaratan CBR lapis pondasi bawah (Subbase)
dengan nilai batas minimum CBR sebesar 25% dan IP
dibawah 10%, untuk memenuhi persyaratan tersebut
maka dibutuhkan penambahan limbah karbit 14,9%
dengan nilai CBR 0,17 33,2% dan nilai IP 10%.

Saran

1. Perlu dilakukan  penelitian
pemanfaatan limbah karbit dari produk industri
lainnya dengan tujuan untuk mengatasi permasalahan
tanah ekspansif lainnya pada tanah lempung di
daerah yang sama atau berbeda.

Perlu  dilakukan  penelitian  lanjutan
pemanfaatan limbah Karbit dari PT. Samator Gas
industry Gresik, dengan tujuan untuk meningkatkan
nilai California Bearing Ratio maupun mengatasi

lanjutan  untuk

untuk

permasalahan pada tanah ekspansif lainnya, di
daerah lain yang memiliki permasalahan serupa.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk variasi
lama pemeraman sehingga dapat dilihat perbandingan
yang diakibatkan jika lama pemeraman lebih dari
atau kurang dari 24 jam.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk variasi
penambahan persentase limbah karbit, Karena limbah
karbit pada setiap daerah memiliki kandungan unsur
yang berbeda.
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